
SKRIPSI 

POPULASI  TELUR, LARVA, DAN IMAGO Spodoptera  

frugiperda, SERTA KELIMPAHAN ARTROPODA PREDATOR 

SELAMA SATU MUSIM TANAM JAGUNG DI INDRALAYA, 

OGAN ILIR, SUMATERA SELATAN 
 

POPULATION OF EGGS, LARVAE AND ADULTS OF 

Spodoptera frugiperda, AND THEIR PREDATORY ARTHROPOD 

ABUNDANCE IN  MAIZE  TREATED AND UNTREATED WITH 

PESTICIDE IN INDRALAYA, OGAN ILIR, SOUTH SUMATRA 

  

 

 

 

 

Fatkhul Ihsan 

05081181722030 

  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



 

 

 

SUMMARY 

FATKHUL IHSAN. Population of Eggs, Larvae and Adults of Spodoptera 

frugiperda, and Their Predatory Arthropod Abundance in  Maize  Treated and 

Untreated with Pesticide in Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. (by SITI 

HERLINDA) 

 Spodoptera frugiperda is a pest that originates from the plains of America 

and spreads widely to Argentina. In 2016 for the first time this pest reached Africa, 

which at that time was feared to threaten European countries and in 2018 this pest 

began to enter the Asian continent. In the following year it was reported that it was 

found in maize fields in Sumatra, therefore this study aims to 1.) Determine the 

population of S. frugiperda eggs and larvae in cultivated land conventionally and 

without pesticides 2.) Determine the abundance of S. frugiperda predatory 

arthropods in the land. which is cultivated conventionally and without pesticides. 

 This research was conducted in two farmers' fields in Tanjung Pering 

Village and one experimental field in the Department of Plant Pests and Diseases, 

Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from 

February to August 2020. This experiment used the census method by observing 

populations of predatory arthropods and document it with the camera. The next 

method is to take the sample by following a sampling in the shape of the letter W 

on corn plantations by counting the egg and larva population of S. frugiperda. 

 Egg populations were found at the third week on conventional A land and 

at the third week it was found on conventional land B. On land without pesticides 

it was also found at the fifth week. In the second and sixth week of observations, 

conventionally cultivated land was not found because farmers sprayed synthetic 

insecticides on conventional A and conventional fields B. The lowest population 

occurred on land without pesticides because the population level of predatory 

arthropods did not die due to the application of synthetic insecticides. 

 Larval populations in the second week of observation were not found on 

conventionally cultivated land because farmers sprayed synthetic insecticides on 

conventional A and conventional fields B. The lowest population occurred in fields 

without pesticides because the population level of predatory arthropods did not die 

due to the application of synthetic insecticides. The peak attack of Spodoptera 

frugiperda larvae occurred in the third week and began to decline due to differences 

in maize ages. 

 The highest population of eggs, larvae, and imago S. frugiperda and 

arthropod predators in conventional land. Arthropods found from the order 

Araneae, Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera. The highest population of 

predatory arthropods was on conventional land A than conventional land B and land 

without pesticides. Meanwhile, the lowest predatory arthropods were in the fields 

without pesticides. On conventional land A and conventional B the highest 

population was from the Araneae family. In this observation, 6 species from the 

Araneae family were found. 

 The conclusions of this study are as follows the population of eggs, larvae, 

and imago S. frugiperda in conventionally cultivated land was higher, while on land 

without pesticides was lower. The abundance of S. frugiperda preadator arthropods 



 

 

 

in conventionally cultivated land was higher, while in land without pesticides it was 

lower, this was due to the surrounding crop factor. 
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RINGKASAN 

FATKHUL IHSAN. Populasi Telur, Larva, dan Imago Spodoptera 

Frugiperda, serta Kelimpahan Arthropoda Predator Selama Satu Musim Tanam 

Jagung di Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan (dibimbing oleh SITI 

HERLINDA). 
Spodoptera frugiperda merupakan hama yang berasal dari dataran Amerika 

dan menyebar luas ke Argentina. Pada tahun 2016 untuk pertama kalinya hama ini 

sampai ke Afrika yang pada saat itu dikhawatirkan mengancam negara-negara 

Eropa dan pada tahun 2018 hama ini mulai masuk ke benua Asia. Pada tahun 

berikutnya dilaporkan bahwa ditemukan pada lahan tanaman jagung di daerah 

Sumatera, maka dari itu penelitian ini bertujuan 1.) Mengetahui pupulasi telur dan 

larva S. frugiperda pada lahan yang dibudidayakan secara konvesional dan tanpa 

pestisida 2.) Mengetahui kelimpahan arthropoda predator S. frugiperda pada lahan 

yang dibudidayakan secara konvesional dan tanpa pestisida. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di dua lahan petani Desa Tanjung Pering 

dan satu lahan percobaan di Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Februari 

hingga Agustus 2020. Percobaan ini menggunakan metode sensus dengan 

mengamati populasi artropoda predator dan mendokumentasikannya dengan 

kamera. Metode Selanjutnya pengambilan sampel  dengan mengikuti sampling 

berbentuk huruf W pada lahan tanaman jagung dengan menghitung populasi telur 

dan larva S. frugiperda. 

Kelimpahan populasi telur paling banyak ditemukan pada lahan 

konvensional B. Populasi telur ditemukan pada minggu ketiga pada lahan 

konvensional A dan pada minggu ketiga ditemukan pada lahan konvensional B. 

Pada lahan tanpa pestisida juga ditemukan pada minggu kelima. Pada pengamatan 

minggu kedua dan keenam lahan yang dibudidayakan secara konvensional tidak 

ditemukan karena petani mengaplikasikan insektisida sintetik pada lahan 

konvensional A dan konvensional B. Populasi terendah terjadi pada lahan tanpa 

pestisida karena tingkat populasi artropoda predator yang tidak ikut mati akibat 

pengaplikasian insektisida sintetik. 

Kelimpahan populasi larva paling banyak ditemukan pada lahan 

konvensional B. Populasi larva pada pengamatan minggu kedua tidak ditemukan 

pada lahan yang dibudidayakan secara konvensional dikarenakan petani 

menyemprotkan insektisida sintetik pada lahan konvensional A dan konvensional 

B. Populasi terendah terjadi pada lahan tanpa pestisida karena tingkat populasi 

artropoda predator yang tidak ikut mati akibat pengaplikasian insektisida sintetik. 

Puncak serangan larva Spodoptera frugiperda terjadi pada minggu ketiga dan mulai 

menurun akibat perbedaan umur jagung. 

Populasi telur, larva, dan imago S. frugiperda serta artropoda predator 

tertinggi pada lahan konvensional. Artropoda yang ditemukan  dari ordo Araneae, 

Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera. Populasi artropoda predator  tertinggi pada 

lahan konvensional A dari pada lahan konvensional B dan lahan tanpa pestisida. 

Sedangkan artropoda predator  terendah di lahan tanpa pestisida. Pada lahan 



 

 

 

konvensional A dan konvensional B populasi tertinggi dari family Araneae. Pada 

pengamatan ini ditemukan 6 spesies dari family Araneae. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut populasi telur, larva, 

dan imago S. frugiperda pada lahan yang dibudidayakan secara konvensional lebih 

tinggi sedangkan pada lahan tanpa pestisida lebih rendah. Kelimpahan artropoda 

preadator S. frugiperda pada lahan yang dibudidayakan secara konvensional lebih 

tinggi sedangkan pada lahan tanpa pestisida lebih rendah, hal ini disebabkan faktor 

tanaman sekitar.  

 

Kata Kunci : Spodoptera frugiperda, Jagung, Artopoda Predator. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ulat grayak merupakan hama pada tanaman jagung (Z. mays) yang menyerang pada 

daun, buah, dan batang (Midega et al., 2018). Serangan dari S. frugiperda terletak pada titik 

tumbuh tanaman jagung yang dapat mengakibatkan kerusakan dan kegagalan pembentukkan 

daun muda. Larva serangga ini mempunyai tingkat makan yang tinggi sehingga dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar. Larva ini akan masuk kedalam titik tumbuh 

daun jagung dan aktif makan, sehingga bila populasi masih sedikit sulit untuk dideteksi (Zhang 

et al., 2016). Serangan hama ini biasanya bertepatan dengan permulaan pada saat musim hujan, 

terutama ketika musim tanam baru (Goergen et al., 2016). Hama baru yang sering ditemukan 

beberapa tahun belakang ini yaitu hama ulat yang menyerang daun maupun buah jagung. Hama 

yang sering menyerang tanaman jagung yakni dari ordo Lepidoptera dengan nama ilmiah S. 

frugiperda (Gibting et al., 2020). S. frugiperda merupakan hama yang berasal dari dataran 

Amerika dan menyebar luas ke Argentina. Pada tahun 2016 untuk pertama kalinya hama ini 

sampai ke Afrika yang pada saat itu di khawatirkan mengancam negara-negara Eropa dan pada 

tahun 2018 hama ini mulai masuk ke benua Asia (Sisay et al., 2019). Pada tahun berikutnya 

dilaporkan bahwa S. frugiperda ditemukan pada lahan tanaman jagung di daerah Sumatera.  

Pengendalian yang dapat dilakukan untuk menekan jumlah populasi S. frugiperda yaitu 

dapat dilakukan dengan cara  memanfaatkan agens hayati seperti musuh alami yang berada di 

lahan (Tambo et al., 2020). Musuh alami merupakan faktor penting dalam upaya menjaga 

keseimbangan ekosistem dialam yang perlu dipertahankan dan dilestarikan (Firake & Behere, 

2020). Selain tidak membutuhkan biaya yang cukup besar, pemanfaatan musuh alami juga 

merupakan langkah yang ramah lingkungan dan tidak menyebabkan hal yang buruk terhadap 

lingkungan dibandingkan dengan penggunaan pestisida (Bortolotto et al., 2014). Musuh alami 

S. frugiperda yang berada dilapangan kebanyakan dari arthropoda predator. Musuh alami yang 

hampir mudah ditemukan pada tanaman jagung adalah Harmonia octomaculata, Menochilus 

sp, Valanga nigricornis, Oxya chinensis, Lycosa sp (Koffi et al., 2020). Pengendalian hayati 

merupakan konsep awal dari pengendalian hama secara terpadu (Khan et al., 2018). Dalam 

pengendalian serangga hama dengan konsep hayati, serangga predator dan parasitoid 

merupakan hal terpenting dalam menjaga perkembangan populasi hama (Day et al., 2017). 

Pemanfaatan predator dalam pengendalian serangan hama merupakan kegiatan mengendalikan 
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populasi hama secara efektif dan ramah lingkungan (Lamsal et al., 2020). Ancaman terbesar 

dilapangan yaitu resistensi ulat grayak apabila penyebaran ulat grayak yang tahan terhadap 

insektisida sintetik (Gutirrez-Moreno et al., 2019). Disisi lain khususnya sebagian petani di 

Indonesia kurang mengetahui pemahaman tentang dampak penggunaan pestisida yang 

berlebihan (Nonci & Muis, 2020). Musuh alami dari S.  frugiperda yakni salah satunya laba-

laba. Laba-laba merupakan agen biologi yang potensial dalam pengendalian pada ekosistem 

pertanian, serta laba-laba juga merupakan pemangsa utama dan juga memakan segala jenis 

organisme lainnya (Kasibulan et al., 2017). 

Informasi mengenai ulat grayak yang menyerang tanaman jagung khususnya di daerah 

Sumatera Selatan belum banyak diketahui. Usaha awal pengendalian serangan hama ini 

perlunya diketahui ekologi dari S. frugiperda khususnya yang menyerang tanaman jagung pada 

satu musim tanam. Pemanfaatan serangga predator dalam pengendalian hayati tentunya sangat 

efektif menekan serangan ulat grayak dari pada dengan penggunaan bahan kimia yang nantinya 

menimbulkan kerusakan bagi lingkungan (Shylesha et al., 2018). Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kefektifitasan artropoda predator dalam menekan populasi telur, 

larva, dan imago S. frugiperda di lahan pestisida dan lahan tanpa pestisida. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apakah pengelolaan tanaman jagung secara konvesional dan tanpa menggunakan 

pestisida dengan insektisida sintetik dapat mempengaruhi populasi telur, larva,  S.  

frugiperda  dan predator? 

2. Apakah pengelolaan tanaman jagung tanpa menggunakan pestisida dan konvesional 

dengan menggunakan insektisida sintetik dapat mempengaruhi keaneragaman spesies 

dam kelimpahan artropoda predator S. frugiperda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui populasi telur dan larva S. frugiperda pada lahan yang dibudidayakan 

dengan konvesional dan tanpa menggunakan pestisida.  

2. Mengetahui kelimpahan arthropoda predator S. frugiperda pada lahan yang 

dibudidayakan dengan konvesional dan tanpa menggunakan pestisida. 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Diduga populasi telur dan larva S. frugiperda  lebih banyak ditemukan pada lahan 

tanaman jagung yang dibudidayakan dengan konvesional. 

2. Diduga kelimpahan arthropoda predator S. frugiperda  lebih banyak ditemukan pada 

lahan tanaman jagung yang dibudidayakan dengan konvesional. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dan pembaca 

mengenai populasi telur, larva, dan imago S. frugiperda serta kelimpahan arthropoda predator 

S.  frugiperda di Sumatera Selatan. 
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